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Abstrak 

Fenomena phubbing merupakan perilaku mengabaikan orang lain karena lebih fokus pada penggunaan 
smartphone dalam interaksi sosial. Fenomena ini semakin sering terjadi dalam kehidupan keluarga modern 
dan berdampak pada kualitas hubungan interpersonal antaranggota keluarga. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis fenomena phubbing serta dampaknya terhadap kualitas hubungan insani dalam proses 
manajemen sumber daya keluarga. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur 
dengan mengkaji berbagai jurnal ilmiah, buku, dan hasil penelitian terkait phubbing, komunikasi 
interpersonal, dan manajemen sumber daya keluarga. Hasil kajian menunjukkan bahwa phubbing dapat 
menurunkan kualitas komunikasi interpersonal, mengurangi kedekatan emosional antaranggota keluarga, 
meningkatkan konflik, serta mengganggu pengelolaan waktu, perhatian, dan energi dalam keluarga. Selain 
itu, perilaku phubbing yang dilakukan orang tua juga berdampak pada perkembangan emosional anak, 
seperti munculnya rasa kesepian dan kurangnya perhatian. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian 
penggunaan teknologi serta peningkatan kualitas komunikasi langsung agar hubungan keluarga tetap 
harmonis dan pengelolaan sumber daya keluarga dapat berjalan secara efektif di tengah perkembangan 

teknologi digital. 
 
Kata kunci: keluarga, komunikasi interpersonal, manajemen sumber daya keluarga, phubbing, smartphone 
 

Abstract 
Phubbing is a behavior of ignoring others by focusing more on smartphone use during social interactions. 
This phenomenon has become increasingly common in modern family life and affects the quality of 
interpersonal relationships among family members. This study aims to analyze the phenomenon of 
phubbing and its impact on the quality of human relationships in the process of family resource 
management. The method used in this study is a literature review by examining various scientific journals, 
books, and previous studies related to phubbing, interpersonal communication, and family resource 
management. The results of the study indicate that phubbing can reduce the quality of interpersonal 
communication, decrease emotional closeness among family members, increase conflicts, and disrupt the 
management of time, attention, and energy within the family. In addition, parental phubbing also affects 
children’s emotional development, such as feelings of loneliness and lack of attention. Therefore, 
controlling technology use and improving direct communication are necessary to maintain harmonious 

family relationships and effective family resource management in the digital era. 
 
Keywords: family, family resource management, interpersonal communication, phubbing, smartphone 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat berinteraksi dalam kehidupan 
sehari-hari, termasuk di lingkungan keluarga. Smartphone kini tidak hanya dimanfaatkan sebagai 
alat komunikasi, tetapi juga digunakan untuk mencari informasi, hiburan, pendidikan, hingga 
kebutuhan pekerjaan. Intensitas penggunaan smartphone yang semakin tinggi memunculkan 
fenomena phubbing, yaitu perilaku mengabaikan orang lain ketika berinteraksi karena perhatian 
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lebih terfokus pada perangkat digital. Fenomena tersebut semakin sering ditemukan dalam 
kehidupan keluarga modern dan berpotensi memengaruhi kualitas hubungan interpersonal 
antaranggota keluarga. 

Perilaku phubbing dalam keluarga umumnya terjadi ketika anggota keluarga sedang berkumpul, 
seperti saat makan bersama atau melakukan percakapan sehari-hari. Kondisi tersebut 
menyebabkan interaksi tatap muka menjadi berkurang sehingga kedekatan emosional 
antaranggota keluarga dapat menurun. Roberts dan David (2016) menjelaskan bahwa phubbing 
dapat memicu konflik interpersonal serta menurunkan kepuasan dalam hubungan sosial. Selain 
itu, penelitian Xie, Luo, dan Chen (2023) menunjukkan bahwa perilaku phubbing juga berdampak 
pada hubungan antara orang tua dan anak. 

Tidak hanya memengaruhi komunikasi, phubbing juga berkaitan dengan pengelolaan sumber 
daya keluarga, seperti waktu, perhatian, dan energi. Penggunaan smartphone yang tidak 
terkendali dapat mengurangi kualitas kebersamaan keluarga dan menghambat kerja sama 
antaranggota keluarga. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena 
phubbing serta dampaknya terhadap kualitas hubungan insani dalam proses manajemen sumber 
daya keluarga. 

METODE 

Jenis penelitian   

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan cara studi literatur. Metode ini 
dipilih karena tujuan penelitian adalah untuk mempelajari, menganalisis, dan menggabungkan 
berbagai hasil penelitian yang sudah ada tentang fenomena phubbing dan pengaruhnya terhadap 
kualitas hubungan antar manusia dalam konteks pengelolaan sumber daya keluarga (Creswell, 
2014). Pendekatan kualitatif-deskriptif dianggap cocok untuk mempelajari fenomena sosial yang 
rumit dan bergantung pada konteks, terutama yang berhubungan dengan cara orang 
berkomunikasi dalam kehidupan keluarga (Moleong, 2017). 

Sumber data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber pustaka sekunder. Sumber tersebut 
mencakup artikel jurnal ilmiah baik dari dalam negeri maupun luar negeri, serta buku teks yang 
berkaitan dengan topik phubbing, komunikasi antar anggota keluarga, dan pengelolaan sumber 
daya dalam keluarga. Sumber yang digunakan diterbitkan antara tahun 2000 hingga 2025 dan 
diambil dari basis data ilmiah seperti Google Scholar dan ScienceDirect. Referensi utama yang 
digunakan terdiri dari karya Roberts dan David (2016), McDaniel dan Coyne (2016), Xie, Luo, dan 
Chen (2023), Deacon dan Firebaugh (1988), serta DeVito (2015). 

Teknik pengumpulan data 

Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi dengan cara meneliti literatur ilmiah secara 
sistematis (Sugiyono, 2019). Pencarian dilakukan dengan kata kunci seperti phubbing, 
komunikasi keluarga, phubbing orang tua, dan manajemen sumber daya keluarga di database 
online yang sesuai. Sumber-sumber yang ditemukan kemudian dipilih berdasarkan seberapa 
relevan mereka dengan masalah yang dibahas. Selanjutnya, sumber-sumber tersebut 
dikelompokkan menurut subtopik yang sedang dibahas. Ini mencakup definisi phubbing dari 
Chotpitayasunondh & Douglas (2016), dampaknya terhadap hubungan keluarga menurut Roberts 
& David (2016), serta hubungannya dengan pengelolaan sumber daya keluarga yang dijelaskan 
oleh Deacon & Firebaugh (1988).  

Teknik analisis data 
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Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis isi dan sintesis naratif (Moleong, 
2017). Analisis isi digunakan untuk menemukan pola dan tema yang muncul berulang kali dalam 
berbagai sumber, sementara sintesis naratif digunakan untuk menggabungkan temuan-temuan 
tersebut secara teratur agar bisa membangun pemahaman yang menyeluruh (Creswell, 2014). 
Keabsahan data dijaga dengan prinsip triangulasi sumber, yang berarti membandingkan temuan 
dari berbagai sumber literatur yang berbeda untuk memastikan konsistensi informasi yang 
didapat (Sugiyono, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, fenomena phubbing memberikan 

dampak terhadap kualitas hubungan interpersonal dan pengelolaan sumber daya keluarga. 
Pembahasan dilakukan dengan menganalisis berbagai penelitian terdahulu mengenai perilaku 
phubbing dalam lingkungan keluarga, hubungan orang tua dan anak, serta pengaruhnya terhadap 
komunikasi interpersonal. Selain itu, pembahasan juga menyoroti dampak penggunaan 
smartphone terhadap pengelolaan waktu, perhatian, dan kedekatan emosional antaranggota 
keluarga. 

1. Fenomena Phubbing dalam Interaksi Keluarga 

Dari penelitian yang dilakukan, phubbing sudah menjadi hal yang sangat biasa terjadi 
dalam kehidupan keluarga saat ini. Perilaku ini tidak hanya terlihat di tempat umum, tetapi juga 
sudah masuk ke dalam kehidupan sehari-hari di rumah. Misalnya, saat makan bersama, 
berkumpul di ruang keluarga, atau bahkan saat berbincang santai dengan anggota keluarga 
(Handayani & Husnita, 2020). Banyak orang yang melakukan phubbing sebenarnya tidak sadar 
dengan tindakan mereka karena menggunakan ponsel sudah menjadi kebiasaan sehari-hari yang 
sulit diubah. 

Chotpitayasunondh dan Douglas (2016) mengatakan bahwa phubbing secara perlahan 
menjadi norma sosial yang baru. Hal-hal yang dulunya dianggap tidak sopan, sekarang sudah 
mulai diterima oleh masyarakat. Kondisi ini semakin buruk karena banyak orang sangat 
bergantung pada smartphone, seperti yang dijelaskan oleh Putri dan kawan-kawan (2023). Selain 
itu, faktor psikologis seperti kecemasan sosial dan keinginan untuk mendapatkan pengakuan di 
media sosial juga berkontribusi pada perilaku ini (Karadağ et al., 2015). 

Hal yang menarik adalah bahwa phubbing dalam keluarga saling mempengaruhi satu 
sama lain. Tidak hanya satu orang, tetapi hampir semua anggota keluarga, baik orang tua maupun 
anak, dapat ikut terlibat. Akibatnya, pola interaksi keluarga berubah secara perlahan. Komunikasi 
langsung yang penuh perhatian kini berubah menjadi hanya sekadar hadir secara fisik tanpa 
adanya keterlibatan emosional yang mendalam. 

2. Dampak terhadap Kualitas Hubungan Keluarga 

Phubbing memiliki pengaruh yang jelas terhadap kualitas hubungan dalam keluarga, 
terutama dalam hal komunikasi dan kedekatan emosional. Saat seseorang lebih memilih melihat 
layar ponsel daripada merespons orang yang sedang berbicara dengannya, hal ini bisa membuat 
orang tersebut merasa tidak dihargai. Perasaan ini, jika dibiarkan, bisa perlahan-lahan merusak 
keharmonisan dalam keluarga (Roberts & David, 2016). 

Secara emosional, Xie, Luo, dan Chen (2023) menemukan bahwa phubbing berhubungan 
dengan berkurangnya kedekatan emosional di antara anggota keluarga. McDaniel dan Coyne 
(2016) menyatakan bahwa gangguan yang disebabkan oleh teknologi, atau yang disebut 
technoference, dapat menyebabkan peningkatan stres dan mengurangi kesejahteraan emosional. 
Sementara itu, Wang et al. (2017) mencatat bahwa komunikasi yang terputus karena phubbing 
bisa memperburuk konflik di dalam keluarga. 
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Lebih lanjut, Hamami dan Widyatno (2025) menyatakan bahwa anak-anak yang sering 
diabaikan oleh orang tuanya cenderung merasa kesepian. Ini cukup mengkhawatirkan karena 
rasa kesepian di masa anak-anak bisa mempengaruhi kesehatan mental mereka di masa depan. 
Jadi, dampak phubbing tidak hanya membuat komunikasi menjadi kurang efektif, tetapi juga bisa 
menyebabkan masalah psikologis yang lebih serius 

3. Pengaruh terhadap Hubungan Orang Tua dan Anak 

Hubungan antara orang tua dan anak adalah salah satu yang paling mudah terpengaruh 
oleh phubbing. Ketika orang tua lebih tertarik pada ponsel mereka daripada berbicara dengan 
anak, anak akan merasa bahwa dirinya tidak diperhatikan. Liu et al. (2019) menyatakan bahwa 
phubbing yang dilakukan oleh orang tua dapat membuat anak menjadi lebih tertutup dan bahkan 
bisa menunjukkan perilaku yang agresif. 

Menurut teori pembelajaran sosial dari Bandura (2001), anak-anak biasanya mengikuti 
perilaku yang ditunjukkan oleh orang tua mereka. Jika orang tua sering mengabaikan anaknya 
karena terlalu fokus pada ponsel, anak akan menganggap itu hal yang biasa dan juga akan 
melakukan hal yang sama. Ini bisa menjadi masalah yang berlanjut dari satu generasi ke generasi 
berikutnya jika tidak segera diatasi. 

4. Pengaruh terhadap Manajemen Sumber Daya Keluarga 

Dalam konteks manajemen sumber daya keluarga (Deacon & Firebaugh, 1988), phubbing 
berdampak pada hampir semua bagian penting dari sumber daya, seperti waktu, tenaga, 
perhatian, dan komunikasi. 

- Waktu: Waktu yang seharusnya dihabiskan bersama keluarga, yang seharusnya jadi momen 
yang berkualitas, seringkali terganggu (Gross, Crandall, & Knoll, 1980). 

- Perhatian dan Komunikasi: Ketika perhatian terpecah, komunikasi menjadi kurang efektif 
(Olson, 2000; Wang et al., 2017). 

Tenaga Emosional: Anggota keluarga menjadi lebih cepat lelah secara emosional karena harus 
bersaing dengan ponsel (Goldsmith, 2010). 

- Aspek Sosial-Emosional: Hubungan dan dukungan emosional di antara anggota keluarga 
berkurang (Koerner & Fitzpatrick, 2002). 

Secara umum, phubbing membuat pengelolaan sumber daya keluarga menjadi tidak seimbang, 
sehingga mencapai kesejahteraan dan keharmonisan menjadi sulit 

5. Upaya Mengatasi Phubbing 

Ada beberapa cara yang bisa dilakukan keluarga untuk mengurangi phubbing 
berdasarkan kajian literatur. Pertama, membuat kesepakatan bersama seperti larangan 
menggunakan ponsel saat makan malam atau berkumpul. Turkle (2015) menyatakan bahwa 
kehadiran penuh sangat penting untuk interaksi yang bermakna. 

Kedua, meningkatkan literasi digital seluruh anggota keluarga agar lebih sadar dampak 
negatif teknologi. Ketiga, orang tua harus menjadi contoh dengan menggunakan gadget secara 
bijak, karena anak akan meniru apa yang mereka lihat (Bandura, 2001). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
fenomena phubbing menjadi salah satu bentuk perubahan pola interaksi sosial dalam keluarga 
akibat perkembangan teknologi digital. Penggunaan smartphone yang berlebihan menyebabkan 
anggota keluarga lebih fokus pada perangkat digital dibandingkan komunikasi secara langsung 
sehingga kualitas hubungan interpersonal dalam keluarga mengalami penurunan. 

Phubbing memberikan dampak terhadap kedekatan emosional, kualitas komunikasi, serta 
hubungan antara orang tua dan anak. Kurangnya perhatian dalam interaksi langsung dapat 
memunculkan perasaan diabaikan, meningkatkan konflik interpersonal, dan memengaruhi 
perkembangan emosional anak. Selain itu, perilaku phubbing juga berpengaruh terhadap 
manajemen sumber daya keluarga, terutama dalam pengelolaan waktu, perhatian, dan energi 
antaranggota keluarga. 

Oleh karena itu, diperlukan pengendalian penggunaan smartphone serta peningkatan 
kualitas komunikasi interpersonal dalam keluarga agar hubungan antaranggota keluarga tetap 
harmonis. Kesadaran dalam menggunakan teknologi secara bijak diharapkan mampu 
menciptakan keseimbangan antara penggunaan media digital dan interaksi sosial secara langsung 
dalam kehidupan keluarga. 
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